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ABSTRAK 

Penelitian ini akan membuat suatu alat monitoring kondisi udara dan cuaca yang dapat dipantau dengan 

IoT. Tujuannya akan memberikan informasi secara menyeluruh tentang apakah ada gas yang berbahaya, 

intensitas cahaya, suhu,  kelembaban, dan hujan pada suatu tempat. Penelitian dilakukan dengan metode 

pengujian secara real-time terhadap sensor-sensor yang dipakai apakah beroperasi dengan baik. 

Berdasarkan pengujian untuk sensor BH1750 pada hari yang semakin siang, intensitas cahaya makin naik. 

Dengan kenaikan intensitas cahaya, sensor DHT22 mendeteksi adanya kenaikan suhu. Semakin naik suhu 

mempengaruhi nilai kelembaban yang semakin menurun. Sensor DHT22 akan mendeteksi sebaliknya jika 

intensitas cahaya menurun. Selanjutnya untuk sensor MQ-2 mendeteksi kondisi udara dalam keadaan baik 

dengan nilai pembacaan sensor 16-42 (ADC). Ini berarti sedikit sekali gas berbahaya. Semua pengujian ini 

dilakukan saat kondisi cuaca tidak turun hujan/hari cerah, hal ini terdeteksi oleh sensor raindrop. Dari hasil 

pengujian, sistem alat monitoring ini telah bekerja dengan baik karena dapat mendeteksi perubahan kondisi 

udara dan keadaan cuaca untuk kelima parameter sesuai dengan kondisi tempat tersebut. Hal ini 

memberikan bukti visual dan data yang lebih lengkap tentang adanya kondisi udara dan cuaca. 
 
Kata Kunci: Sensor, MQ-2, Raindrop, BH1750, DHT22. 

ABSTRACT 

This research will create a tool for monitoring air and weather conditions that can be monitored with  IoT. 

The goal is to provide comprehensive information about whether there are dangerous gases, light intensity, 

temperature, humidity, and rain in a place. The reseach was conducted using a real-time testing method 

on the sensors used to see if they are operating properly. Based on testing for the BH1750 sensor during 

the day, the light intensity increases. With the increase in light intensity, the DHT22 sensor detects an 

increase in temperature. The higher the temperature, the lower the humidity value. The DHT22 sensor will 

detect the opposite if the light intensity decreases. Furthermore, the MQ-2 sensor detects good air 

conditions with a sensor reading value of 16-42 (ADC). This means that there is very little dangerous gas. 

All of these tests were carried out when the weather was not rainy/sunny day, this was detected by the 

raindrop sensor. From the test results, this monitoring system has worked well because it can detect 

changes in air conditions and weather conditions for the five parameters according to the conditions of the 

place. This provides visual evidence and more complete data about the presence of air and weather 

conditions. 

 

Keywords: Sensor, MQ-2, Raindrop, BH1750, DHT22. 

 

PENDAHULUAN  

Pencemaran udara merupakan salah satu isu lingkungan yang semakin memprihatinkan, 

khususnya di wilayah perkotaan. Kondisi ini memberikan dampak serius terhadap kesehatan 

manusia, makhluk hidup lainnya, serta keseimbangan ekosistem. Kualitas udara yang dihirup 

merupakan indikator penting dari kualitas lingkungan dan kehidupan manusia. Udara yang bersih 

dan segar merupakan kebutuhan dasar yang setara dengan kebutuhan akan pangan, sandang, dan 

papan [1],[2]. 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:sabilal_rasyad@polsri.ac.id
mailto:03013622530012@student.unsri.ac.id


                                        Volume  10, No 1,  Juni 2025 
ISSN  2477-2755 (P) /  2622-2981 (E)  

DOI :   http://doi.org/10.31851/ampere 

 

125 | Jurnal Ampere 

 

 

  

Jurnal Ampere  licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License    

Beberapa parameter yang memengaruhi kualitas udara antara lain kelembaban, suhu, 

intensitas cahaya, dan konsentrasi gas polutan. Dengan kemajuan teknologi, pemantauan 

parameter-parameter tersebut dapat dilakukan secara real-time dan dari jarak jauh melalui 

penerapan Internet of Things (IoT) [3],[4]. Teknologi IoT memungkinkan sistem pemantauan 

bekerja kapan saja dan di mana saja selama tersedia koneksi internet yang stabil. Untuk 

mendeteksi kondisi udara dan cuaca secara cepat dan akurat, digunakan berbagai jenis sensor [5] 

[6]. 

Dalam penelitian ini, sistem monitoring kondisi udara dan cuaca dibangun menggunakan 

beberapa sensor, yaitu MQ-2, DHT22, BH1750, dan raindrop sensor [7][8]. Keempat sensor ini 

berfungsi mendeteksi berbagai parameter lingkungan, seperti konsentrasi gas berbahaya (LPG, 

CO, asap), intensitas cahaya, suhu dan kelembaban udara, serta kondisi cuaca (hujan atau tidak). 

Data yang diperoleh dari sensor akan diproses oleh mikrokontroler NodeMCU ESP32, kemudian 

hasilnya dikirimkan melalui jaringan IoT dan dapat dipantau secara langsung melalui platform 

Telegram. 

IoT atau Internet of Things merupakan konsep penghubung antara perangkat elektronik yang 

saling berbagi data dan informasi melalui jaringan internet [9][10]. Dalam sistem ini, pemilihan 

NodeMCU ESP32 didasarkan pada kemampuannya mendukung konektivitas Wi-Fi dengan 

kecepatan tinggi, efisien dalam konsumsi daya, serta mendukung pengolahan data secara real-

time [11][12][13]. 

Sensor MQ-2 digunakan untuk mendeteksi gas mudah terbakar seperti LPG, CH₄, serta gas 

berbahaya lain seperti karbon monoksida (CO) dan asap [14][15]. Sensor ini memiliki sensitivitas 

yang dapat diatur melalui trimpot, dan umumnya digunakan dalam sistem pendeteksi kebocoran 

gas baik di rumah tangga maupun industri. Sensor ini bekerja dengan prinsip perubahan resistansi 

yang sebanding dengan konsentrasi gas yang terdeteksi, dan membutuhkan catu daya maksimal 

Vc < 24V DC serta tegangan pemanas (VH) sebesar 5V ± 0,2V. 

NodeMCU ESP32 adalah mikrokontroler generasi lanjutan dari ESP8266 yang diproduksi 

dengan teknologi fabrikasi 40 nm oleh TSMC. Mikrokontroler ini memiliki keunggulan berupa 

jumlah GPIO yang lebih banyak, kecepatan Wi-Fi yang lebih tinggi, dan dukungan Bluetooth 

dual-mode. Seri Wemos D1 R32 berukuran 70x55x13 mm, bekerja pada tegangan 3,3V dengan 

tegangan input antara 5V hingga 12V [16][17]. 

Sensor DHT22 berfungsi untuk mengukur suhu dan kelembaban. Sensor ini dikenal memiliki 

waktu respons cepat, akurasi tinggi, dan ketahanan terhadap interferensi. Sensor ini memiliki 

empat pin (VCC, Data, NC, dan Ground), di mana pin Data akan mengirimkan informasi suhu 

dan kelembaban ke mikrokontroler [18][19][20]. 

Sensor BH1750 adalah sensor digital yang digunakan untuk mengukur intensitas cahaya 

lingkungan (ambient light) dengan resolusi hingga 16-bit. Sensor ini beroperasi melalui 

antarmuka I2C dan mampu mengukur cahaya dalam rentang 1–65535 lux [21][22]. 

Sensor curah hujan (raindrop sensor) bekerja dengan prinsip perubahan resistansi akibat 

adanya air yang menyentuh permukaan konduktif sensor. Sensor ini terdiri dari plat logam 

(biasanya tembaga) yang terbuka, yang akan mengubah resistansinya sesuai dengan jumlah air 

hujan yang jatuh ke permukaan. Semakin deras hujan, maka nilai resistansinya semakin rendah. 

Sensor ini juga dapat digunakan untuk mendeteksi tingkat ketinggian air [23][24]. 

LCD (Liquid Crystal Display) salah satu komponen elektronika yang   berfungsi   sebagai   

tampilan   suatu   data,   baik karakter,  huruf ataupun grafik. Di pasaran tampilan  LCD   sudah  

tersedia  dalam  bentuk  modul  yaitu tampilan     LCD     beserta     rangkaian     pendukungnya 

termasuk  ROM  dan  sebagainya.  LCD  mempunyai  pin data, kontrol catu daya, dan pengatur 

kontras tampilan. LCD  merupakan salah satu perangkat penampil yang menggunakan  kristal  
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cair  sebagai  penampil  utama  yang sekarang ini mulai banyak digunakan di berbagai bidang 

[25]. 

Dengan sistem monitoring ini, diharapkan masyarakat dapat memperoleh informasi kondisi 

udara dan cuaca secara akurat sehingga dapat mengambil langkah-langkah pencegahan yang tepat 

untuk menjaga kesehatan serta merencanakan aktivitas sehari-hari dengan lebih baik. 

METODE PENELITIAN  

Blok diagram merupakan gambaran penting dari sistem yang akan dirancang. Setiap bagian 

dari blok diagram memiliki fungsi tersendiri, dengan memahami blok diagram ini akan membantu 

pembuatan sistem secara keseluruhan yang dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Blok Diagram 

Alat monitoring  untuk pemantauan kondisi udara dan cuaca pada ruang terbuka ini menggunakan 

sensor DHT22, MQ2, BH1750, dan raindrop.  

Ke empat sensor tersebut akan mendeteksi lima parameter kondisi udara dan cuaca yaitu 

suhu, kelembaban, gas, intensitas cahaya dan ada/tidak hujan. Dari hasil data yang ditampilkan, 

pengguna dapat melihat dan memantau melalui dua opsi yaitu LCD dan platform via telegram. 

Setelah ke empat sensor tersebut mendeteksi keadaan, sistem mikrokontroler akan membaca 

kondisi data yang ada melalui komunikasi I2C yang selanjutnya NodeMCU ESP32 akan 

mengumpulkan data tadi pada interval tertentu. Setelah data dikumpulkan lalu dilakukan beberapa 

pengolahan data dasar, seperti perhitungan rata-rata atau filtrasi sinyal. Setelah data diproses, 

NodeMCU ESP32 mengirimkan data ke server IoT menggunakan koneksi wi-fi.  

Protokol yang umum digunakan untuk pengiriman data ke server IoT yang akan menerima 

data untuk menyimpannya dalam basis data. Data yang dikumpulkan dan dikelola oleh aplikasi 

pemantauan, pengguna dapat melihat kondisi udara dan cuaca pada ruang terbuka di tempat 

tertentu melalui aplikasi telegram. Sistem dapat mengirim nilai-nilai untuk ke empat parameter 

yang diuji. Adapun implementasi hasil perancangan alat monitoring kondisi udara dan cuaca 

berbasis IoT dengan platform via telegram dapat dilihat pada  gambar 2. 
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Gambar 2.  Perancangan Alat Monitoring Kondisi Udara dan Cuaca  

berbasis IoT dengan Platform via Telegram 

 

Selanjutnya dibutuhkan suatu flowchart untuk menunjukkan aliran dalam program atau 

prosedur sistem secara logis. Dengan menggunakan ketentuan simbol-simbol tertentu, flowchart 

memvisualisasikan urutan langkah-langkah dalam suatu program atau prosedur dengan cara 

yang dapat dimengerti, hal ini dapat dilihat pada gambar 3. 

Langkah pertama dilakukan inisialisasi sensor di mana sensor tersebut apakah input dan output 

sudah terinstal dan terpasang dengan baik. Setelah alat dioperasikan (ON) pastikan koneksi 

internet sudah terhubung antara telegram dengan  peralatan monitoring. Selanjutnya sensor akan 

memberikan data ke empat parameter tersebut yaitu suhu, kelembaban, polutan gas, intensitas 

cahaya serta kondisi cuaca (hujan/tidak) yang kemudian akan ditampilkan di LCD dan telegram. 
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 Gambar 3. Flowchart Pengambilan Data Pengujian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Metode pengujian terhadap alat yang dibuat dengan melampirkan berupa hasil nilai yang 

tertera pada LCD. Hasil pengujiannya akan didapat data-data dari pendeteksian oleh ke empat 

untuk kondisi udara dan cuaca di ruangan terbuka. Ada lima macam parameter (suhu, 

kelembaban, gas, intensitas cahaya dan hujan/tidak) yang akan dideteksi. Hasil pengujian 

dilakukan setiap  ± 1 jam pada keadaan cuaca tidak hujan/cerah yang hasilnya dapat dilihat pada 

tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Pendeteksian Ke empat Sensor 

No.         Waktu                         DHT22                              BH1750 (lux)           MQ-2          Raindrop 

                                   Suhu (OC)      Kelembaban (%)              (x103)                 (ADC)       

 1.            07.30              27,50                88,90                       2,11333                    21            tidak hujan   

 2.            08.30              28,10                86,70                       3,45750                    16            tidak hujan  

 3.            09.30              30,20                79,80                     12,03917                    29            tidak hujan  

 4.            10.30              35,50                56,60                     33,84333                    34            tidak hujan   

 5.            11.30              35,90                54,40                     34,39083                    32            tidak hujan 

 6.            12.30              37,90                51,10                     54,61250                    42            tidak hujan 

 7.            13.30              36,40                52,10                     43,97833                    35            tidak hujan 
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Hasil tampilan pengujian yang telah dideteksi ke empat sensor dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Tampilan Hasil Pengujian Pendeteksian Ke empat Sensor 

Waktu DHT22 [Suhu(T)  & Kelembaban (H)]  

dan Raindrop (R) 

BH1750 (C) & MQ-2 (A) 
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Contoh tampilan di telegram yang dapat dilihat pada gambar 4. 

      

Gambar 4. Contoh Tampilan di Telegram 

 

 

Berdasarkan hasil pengujian alat sistem monitoring kualitas udara dan cuaca ini yang telah 

diproses oleh NodeMCU ESP 32: 

1. Pengujian yang telah dilakukan selama ± 7 jam antara jam 07.30-13.30. Dideteksi oleh 

sensor DHT22 adanya kenaikan nilai suhu antara 27,50oC-37,90oC dan penurunan nilai 

kelembaban antara 51,10% - 88,90% pada saat hari semakin siang dari jam 07.30-12.30, 

kemudian sensor DHT22 mendeteksi sebaliknya pada jam 13.30.  

2. Pada saat hari semakin siang (07.30-12.30), sensor BH1750 mendeteksi adanya  peningkatan 

nilai intensitas cahaya antara kisaran 2000 lux-55000 lux. Udara yang bersih biasanya 

memungkinkan lebih banyak cahaya matahari terdeteksi. Pada jam 13.30 terjadi penurunan 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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nilai lux karena terjadi penurunan intensitas cahaya.  

3. Pendeteksian oleh sensor MQ-2 menghasilkan nilai ADC antara 16-42 (ADC), ini berarti 

kondisi udara baik karena sedikit sekali gas berbahaya. 

4. Semua pengujian ini dilaksanakan pada saat kondisi cuaca tidak terjadi hujan/hari cerah.   

. 

 

KESIMPULAN  

Dari pengujian yang telah dilaksanakan secara real-time ini, didapatkan suatu alat monitoring kondisi 

udara dan cuaca  yang dapat beroperasi dengan hasil baik di mana alat tersebut dapat mendeteksi ke lima 

parameter. Pengujian terhadap ke empat sensor tersebut memberikan hasil di  mana jika intensitas cahaya 

semakin tinggi maka memberikan dampak akan kenaikan suhu dan penurunan nilai kelembaban, apalagi 

tidak adanya turun hujan/hari cerah. Kemudian sensor MQ-2 memberikan nilai hasil yang menunjukan 

kondisi udara yang baik di mana sedikit sekali nilai polutan gasnya. Dari hasil pengujian tersebut 

informasinya akan  ditampilkan di LCD dan telegramgambar. 
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